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A B S T R A K A B S T R A C T 
Pengembangan anggrek di Indonesia terkendala oleh 
ketersediaan bibit berkualitas dalam jumlah banyak dan 

waktu singkat. Permasalahan ini dapat diatasi dengan 
upaya perbanyakan tanaman melalui teknik kultur in 
vitro. dalam rangka menghasilkan plantlet dalam waktu 
singkat, media kultur in vitro perlu dimodifikasi dengan 

penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT), seperti IAA dan 
BAP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 
pertumbuhan eksplan anggrek dendrobium pada beberapa 
konsentrasi IAA dan BAP dalam perbanyakan kultur in 

vitro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 
November 2023 di Laboratorium Kultur Jaringan 
Politeknik Negeri Jember. Rancangan percobaan yang 
digunakan pada penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap. Perlakuan percobaan adalah konsentrasi IAA 
dan BAP yang ditambahkan pada media MS yang terdiri 
atas empat taraf, yaitu IAA 0 ppm + BAP 0 ppm (kontrol), 
IAA 0 ppm + BAP 0.25 ppm, IAA 0 ppm + BAP 0.25 ppm 

dan IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm. Peubah pengamatan 
meliputi tinggi tanaman, waktu muncul tunas dan jumlah 
tunas. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan DMRT. 
Penambahan IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm merupakan 

perlakuan modifikasi media MS terbaik pada subkultur 
anggrek dendrobium yang ditunjukkan dengan 
pertumbuhan tanaman yang secara nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan media MS tanpa penambahan ZPT. 

 

Orchid development in Indonesia is hampered by seeds 
availability in large quantities and in a short time. This 
problem can be overcome using in vitro propagation. In 
order to produce plantlets in a short time, in vitro culture 
media needs to be modified by adding plant growth 
regulators (PGR), such as IAA and BAP. This study aimed 
to determine the growth response of dendrobium orchid 
explants at several concentrations of IAA and BAP in in 
vitro culture propagation. The research was conducted 
from October to November 2023 at the Jember State 
Polytechnic Tissue Culture Laboratory. The research used 
completely randomized design with concentration 
treatment of IAA and BAP added to MS media which 
consisted of four levels, namely IAA 0 ppm + BAP 0 ppm 
(control), IAA 0 ppm + BAP 0.25 ppm, IAA 0 ppm + BAP 
0.25 ppm and IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm. 
Observation variables include plant height, time of shoots 
emergence and number of shoots. Data were analyzed 
using ANOVA and DMRT. The addition of IAA 0.25 ppm + 
BAP 0.25 ppm was the best MS media modification 
treatment for dendrobium orchid subcultures which 
showed significantly higher plant growth compared to no 

PGR-MS media. 

Kata Kunci: kultur in vitro, tinggi tanaman, zat pengatur 
tumbuh 

Keywords: in vitro culture, plant growth regulator, plant 
height 
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Pendahuluan 
Anggrek merupakan komoditas 

tanaman hias yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia karena memiliki keindahan 
visual yang beragam dan potensi pasar yang 

menjanjikan baik dalam bentuk bunga 

potong maupun bunga pot. Salah satu jenis 

anggrek yang banyak diminati adalah 

dendrobium. Potensi ekonomi anggrek 

sebagai komoditas hortikultura telah 
dimanfaatkan dan dikembangkan oleh 

banyak negara, termasuk Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa bisnis bunga di 

tingkat internasional sangat prospektif. 

Perkembangan usaha anggrek diharapkan 

dapat berdampak pada peningkatan 
pendapatan, penyediaan tenaga kerja, dan 

pertumbuhan perekonomian nasional. Akan 

tetapi, produksi anggrek di Indonesia dari 

tahun 2021 hingga 2022 mengalami 

penurunan hingga 33.40%, yaitu dari 
15.350.818 tangkai menjadi 10.223.830 

tangkai (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Pengembangan anggrek di Indonesia 

terkendala oleh ketersediaan bibit 

berkualitas dalam jumlah banyak dan 

waktu singkat, karena masih banyak 
menggunakan teknik tradisional. Biji 

anggrek diproduksi dalam jumlah banyak, 

yaitu berkisar 2-3 juta per kapsul. 

Meskipun demikian, biji anggrek sulit 

berkecambah secara alami karena tidak 
memiliki endosperm. Anggrek 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk diperbanyak dengan biji, sekitar 4 

sampai 7 tahun sehingga diperlukan cara 

lain untuk mengatasinya (Harahap, et al., 

2023). Oleh karena itu, upaya pembiakan 
melalui teknik kultur in vitro dapat menjadi 

salah satu alternatif. Perbanyakan secara 

kultur in vitro juga tidak terlalu banyak 

membutuhkan tempat dan tanaman donor 

untuk bahan perbanyakan (Basri, 2016; 
Ziraluo 2021). 

Tahap multiplikasi atau perbanyakan 

tanaman dalam kultur in vitro dikenal 

dengan tahap subkultur yang bertujuan 

untuk memperoleh dan memperbanyak 

bahan tanaman yang dihasilkan dari tahap 
inisiasi untuk kemudian dipindahkan pada 

media baru sehingga dapat membentuk 

organ-organ baru dan tumbuh menjadi 

tanaman utuh. Media dasar yang dapat 

digunakan untuk subkultur anggrek adalah 
media Murashige and Skoog (MS). Akan 

tetapi media MS perlu dimodifikasi dengan 

diperkaya zat pengatur tumbuh agar 

menghasilkan plantlet yang banyak dalam 

waktu singkat (Yuliani dan Erwin, 2014; 

Impitasari et al., 2019; Pendong dan Tilaar 

2020). 
 Auksin dan sitokinin adalah 

beberapa golongan zat pengatur tumbuh 

(ZPT) yang ditambahkan pada media 

subkultur. Untuk menghasilkan banyak 

tunas, media subkultur perlu memiliki 
konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan auksin (Widyastuti 

dan Deviyanti, 2018). Beberapa contoh ZPT 

yang umum digunakan pada tahap 

subkultur adalah Indole Acetic Acid (IAA) 

yang merupakan golongan auksin, dan 
Benzylamino Purin (BAP) yang merupakan 

golongan sitokinin (Tilaar et al., 2015). 

Penambahan IAA dan BAP dapat 

meningkatkan jumlah tunas anggrek 

Cattleya (Harahap et al., 2023) dan anggrek 

Cymbidium (Yulia et al., 2020).  

Pengaruh penambahan IAA dan BAP 
dalam perbanyakan beberapa jenis anggrek 

secara kultur in vitro telah dilaporkan. Akan 

tetapi pengaruh penambahan kedua jenis 

ZPT tersebut terhadap respon pertumbuhan 

eksplan anggrek jenis dendrobium belum 
banyak dikaji secara jelas. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian tentang pertumbuhan 

tanaman anggrek dendrobium secara in-

vitro pada media MS dengan penambahan 

IAA dan BAP. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan eksplan 
anggrek dendrobium pada beberapa 

konsentrasi IAA dan BAP dalam 

perbanyakan kultur in vitro. 

 
Bahan dan Metode 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Oktober hingga November 2023 di 

Laboratorium Kultur Jaringan Politeknik 

Negeri Jember. Alat yang digunakan 

meliputi laminar air flow cabinet (LAFC), 

dissecting set, lampu Bunsen, hand sprayer, 

petridish dan botol kultur. Bahan yang 
digunakan meliputi media MS, eksplan 

anggrek dendrobium, IAA dan BAP. Eksplan 

yang digunakan adalah tunas dari plantlet 

anggrek dendrobium yang bebas dari 

kontaminasi.  
 Rancangan percobaan yang digunakan 

pada penelitian adalah Rancangan Acak 

Lengkap. Perlakuan percobaan adalah 

konsentrasi IAA dan BAP yang ditambahkan 

pada media MS yang terdiri atas empat 

taraf, yaitu IAA 0 ppm + BAP 0 ppm 
(kontrol), IAA 0 ppm + BAP 0.25 ppm, IAA 0 

ppm + BAP 0.25 ppm dan IAA 0.25 ppm + 

BAP 0.25 ppm. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak lima kali sehingga terdapat 20 

unit percobaan. Setiap unit percobaan 
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terdiri atas dua botol berisi lima eksplan 
yang ditanam secara kultur in vitro. 

 Penanaman eksplan dilakukan dalam 

botol kultur berisi media MS dengan 

penambahan IAA dan BAP dengan 

konsentrasi sesuai perlakuan. Untuk 

menghindari kontaminasi, penanaman 
dilakukan dalam LAFC yang telah 

disterilisasi terlebih dahulu menggunakan 

alkohol dan sinar ultra violet selama satu 

jam. Setiap botol terdapat lima eksplan 

anggrek dendrobium yang ditanam secara 
kultur in vitro. Botol berisi eksplan tersebut 

kemudian disimpan pada ruang inkubasi 

dengan suhu 27 °C dan kelembaban 53%. 

 Peubah pengamatan meliputi tinggi 

tanaman, waktu muncul tunas dan jumlah 

tunas. Data dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan uji F 

pada taraf α 5%. Data yang menunjukkan 

pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) taraf 5%. Analisis data 
dilakukan menggunakan aplikasi SAS 9.4. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil rekapitulasi sidik ragam 

menunjukkan konsentrasi IAA dan BAP 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman anggrek dendrobium yang ditanam 

secara kultur in vitro pada umur 1-3 

minggu setelah tanam (MST). Meskipun 

demikian, konsentrasi IAA dan BAP 

berpengaruh tidak nyata terhadap waktu 

muncul tunas dan jumlah tunas anggrek 

dendrobium yang ditanam secara kultur in 

vitro pada umur 1-3 MST (Tabel 1). Salah 

satu pengaruh besar pada kultur in vitro 

adalah media dan zat pengatur tumbuh 

khususnya auksin dan sitokinin. Salah satu 

unsur keberhasilan dalam kultur in vitro 

adalah proses induksi tunas yang didukung 

oleh keakuratan komposisi unsur hara yang 

digunakan. Keakuratan ini dipengaruhi oleh 

keakuratan penggunaan kombinasi media 

dasar dan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang 

mempunyai efek berbeda pada setiap jenis 

tanaman (Karyanti, 2019). 

Penambahan IAA 0 ppm + BAP 0.25 

ppm dan IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm 

menghasilkan tanaman dengan 

pertumbuhan yang secara nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol pada umur 1 

hingga 3 MST (Gambar 1). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khatun et. al. (2010) yang menunjukkan 

bahwa pemberian IAA dan BAP dengan 

konsentrasi masing-masing 0.5 ppm, secara 

nyata meningkatkan tinggi anggrek 

dendrobium yang ditanam secara in vitro 

dibandingkan dengan tanapa pemberian 

ZPT. Meskipun demikian, pemberian BAP 

tanpa dikombinasikan dengan IAA secara 

nyata menurunkan pertumbuhan tinggi 

tanaman. Hal ini dikarenakan BAP 

merangsang pembelahan sel untuk 

perbanyakan tunas yang dapat 

menghambat pertumbuhan tinggi tunas 

(Manurung et. al., 2021). 

Tabel 1. Rekapitulasi analisis sidik ragam pengaruh konsentrasi IAA dan BAP terhadap 

pertumbuhan eksplan anggrek dendrobium 

Peubah Konsentrasi IAA + BAP 

Tinggi tanaman 1 MST 16.44** 

Tinggi tanaman 2 MST 31.53** 

Tinggi tanaman 3 MST 23.26** 

Waktu muncul tunas 0.23 ns 

Jumlah tunas 1 MST 1.00 ns 

Jumlah tunas 2 MST 3.21 ns 

Jumlah tunas 3 MST 1.39 ns 
Keterangan:  MST = minggu setelah tanam, ** = berpengaruh sangat nyata, ns = berpengaruh tidak 

nyata 
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Gambar 1. Tinggi tanaman pada beberapa konsentrasi IAA dan BAP  

(Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 
uji DMRT taraf 5%) 

 
 

Penambahan IAA dan BAP dengan 

konsentrasi masing-masing hingga 0.25 

ppm menunjukkan waktu muncul tunas 

yang berbeda tidak nyata. Akan tetapi, 

pemberian BAP sebanyak 0.25 ppm dapat 
mempercepat waktu muncul tunas hingga 

15% tanpa penambahan IAA (Tabel 2). 

Sejalan dengan itu, jumlah tunas tanaman 

anggrek yang ditanam secara kultur in vitro 

juga tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata secara statistik dengan penambahan 

IAA dan BAP hingga 0.25 ppm. Meskipun 

demikian, pemberian BAP sebanyak 0.25 
ppm dapat meningkatkan jumlah tunas 

hingga 17.35% dibandingkan dengan 

kontrol (Tabel 3). 

 

Tabel 2. Waktu muncul tunas pada beberapa konsentrasi IAA dan BAP 

Perlakuan Waktu Muncul Tunas (MST) 

IAA 0.00 ppm + BAP 0.00 ppm 2.00 
IAA 0.00 ppm + BAP 0.25 ppm 1.70 

IAA 0.25 ppm + BAP 0.00 ppm 2.10 

IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm 1.90 
Keterangan: MST = minggu setelah tanam  
 

 

Berdasarkan respon pertumbuhan 

tunas anggrek dendrodium yang 
ditunjukkan pada penilitian ini, BAP 

memiliki potensi yang kuat untuk 

meningkatkan induksi tunas anggrek 

dendrobium yang ditanam secara kultur in 

vitro tanpa pemberian IAA. Perkembangan 
sel pada tunas muda yang sedang 

berkembang dipengaruhi oleh hormon 

auksin. Ketika kadar sitokinin pada 

tanaman meningkat maka kadar auksin 

akan menurun. Pemberian sitokinin 

eksogen meningkatkan kadar sitokinin 
endogen sehingga menekan kadar auksin 

endogen. Sel umumnya mengandung auksin 

yang cukup atau hampir cukup untuk 

memanjang secara normal. Sitokinin yang 

memasuki sistem tunas dari akar melawan 

aksi auksin dengan memberi sinyal pada 

tunas aksilar untuk mulai tumbuh 
(Purwanto et. al., 2023). Hasil dari penilitian 

ini menunjukkan bahwa respon 

peningkatan waktu kemunculan dan jumlah 

tunas yang dihasilkan dari penambahan 

BAP dapat menyebabkan penurunan tinggi 

tanaman jika tidak dikombinasikan dengan 
IAA. 
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Gambar 2. Jumlah tunas pada beberapa konsentrasi IAA dan BAP  

 

 

Penambahan ZPT khususnya IAA 

dan BAP dapat meningkatkan pertumbuhan 

tinggi plantlet anggrek dendrobium. Di sisi 

lain, BAP juga mempunyai potensi dalam 
meningkatkan induksi tunas anggrek 

dendrobium sehingga perlu penelitian lebih 

lanjut pada konsentrasi yang lebih tinggi 

sehingga didapatkan konsentrasi BAP yang 

optimum yang secara nyata dapat 
meningkatkan induksi tunas anggrek 

dendrobium. Penelitian perbanyakan secara 

kultur in vitro lebih lanjut, baik yang terkait 

dengan jenis dan konsentrasi ZPT maupun 

yang terkait dengan jenis anggrek masih 

perlu dilakukan mengingat tanaman 
anggrek mempunyai banyak potensi fenotip 

yang dapat dieksplorasi. Hal ini bertujuan 

untuk membantu para petani dalam 

menyediakan bahan tanam unggul secara 

masal dalam waktu yang singkat guna 
memenuhi permintaan konsumen akan 

bunga anggrek. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penambahan IAA 0.25 ppm + BAP 0.25 ppm 

merupakan perlakuan modifikasi media MS 

terbaik pada subkultur anggrek dendrobium 

yang ditunjukkan dengan pertumbuhan 
tanaman yang secara nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan media MS tanpa 

penambahan ZPT. 
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